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PRAKARTA 
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Pendidikan MIPA, Ibu Dr. Diah Kartika Sari, M.Si., Koordinator Program Studi  

Pendidikan Kimia yang telah memberikan kemudahan dalam pengurusan  

administrasi selama penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan 

kepada Drs. K. Anom W, M.Si selaku dosen pembimbing dan Eka Ad'hiya, S.Pd., 

M.Pd sebagai anggota penguji yang telah memberikan saran untuk perbaikan 

skripsi ini. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk pembelajaran bidang 

studi Pendidikan Kimia dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang modul pembelajaran kimia yang 

menggunakan pendekatan Science, Technology, Engineering, dan Mathematics 

(STEM) mata kuliah Kewirausahaan Pendidikan Kimia di Universitas Sriwijaya 

abad 21 pada topik pertumbuhan ikan mas. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Desain Modul kimia ini terkait erat dengan konsep-konsep 

kimia serta mendorong semangat berwirausaha. Proses penelitian melibatkan 

penyusunan desain modul pembelajaran kimia, divalidasi secara kualitatif desain 

itu oleh ahli penelitian pendidikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

desain modul pembelajaran kimia ini telah disusun dengan pendekatan STEM telah 

valid. Disarankan untuk menguji coba terbatas modul itu. 

Kata kunci : Desain atau draft, Ikan mas, Abad 21 

This research aims to design a chemistry learning module that uses the Science, 

Technology, Engineering and Mathematics (STEM) approach in the 21st Century 

Chemistry Education Entrepreneurship course at Sriwijaya University on the topic 

of goldfish growth. This study used descriptive qualitative method. This chemistry 

module is closely related to chemical concepts and encourages an entrepreneurial 

spirit. The research process includes preparing a chemistry learning module 

design, qualitatively validating the design by educational research experts. The 

results of this research show that the design of this chemistry learning module 

which has been prepared using a STEM approach is valid. A limited trial of the 

module is recommended. 

Keyword : Design or plan, goldfish, 21st century 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Merencanakan atau mendesain modul pembelajaran merupakan hal baru di 

bidang penulisan akademik mahasiswa. Berbeda dari laporan penelitian atau 

penelitian sebelumnya, dimana modul pembelajaran tidak melibatkan artikel jurnal. 

(Pratama & Surahman, 2023). Desain atau rencana modul pembelajaran sangat 

penting untuk merancang modul pembelajaran kimia (Noviantari & Agustina, 

2023).  

Dalam pembelajaran kimia tersebut mempelajari tentang komposisi, 

struktur, sifat, perubahan, dan energi terkait. Pembelajaran Kimia juga mempelajari 

fenomena alam. Konsep, teori, dan hukum dikembangkan berdasarkan fenomena 

alam tersebut. Dalam menjelaskan fenomena alam ini, kimia menggabungkan tiga 

tingkatan: makroskopis, mikroskopis, dan simbolik. (Waruwu & Sitinjak, 2022). 

Abad ke-21 merupakan era perkembangan teknologi dan informasi 

berkembang dengan cepat dan banyak perkembangan teknologi baru yang telah 

mengubah cara hidup individu. Pada abad ke-21, perkembangan teknologi telah 

merambah banyak bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Sektor pendidikan 

diharapkan mampu mengembangkan keterampilan yang berkualitas dan berdaya 

saing untuk memenuhi kebutuhan keterampilan (Irawan, 2023). Persaingan 

lapangan perkerjaan di abad ke-21 sangat kompetitif dan memerlukan kreativitas. 

Kreativitas adalah kemampuan menggunakan berbagai proses untuk menciptakan 

hal-hal baru yang berguna dalam kehidupan. Pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

ini membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mencegah kebosanan 

mahasiswa, pembelajaran yang diperoleh dari modul menggunakan pendekatan 

Sains, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) (Irawan, 2023).  

Pendekatan STEM berperan dalam membentuk manusia yang mampu 

berpikir, berkomunikasi, dan berkolaborasi secara kritis, kreatif, dan inovatif. 

Pembelajaran melalui pendekatan STEM berfokus pada proses pembelajaran 

berbasis masalah di dunia nyata melalui pemanfaatan teknologi dan matematika 
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(Rahmawati & Juandi, 2022). Pendekatan STEM itu di kombinasikan dengan Model 

pengembangan Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation 

(ADDIE), Model ADDIE merupakan model pengembangan yang menyajikan 

tahapan-tahapan secara sistematis (berurutan). Model ini bertujuan utama untuk 

merancang dan mengembangkan produk yang efektif dan efisien untuk membuat 

modul pembelajaran kimia (Yuliana, 2023). 

Sangat penting bagi perguruan tinggi untuk memperkenalkan modul 

pembelajaran kewirausahaan yang memadukan teori dan praktik untuk mendorong 

kewirausahaan mahasiswa. Mahasiswa diharapkan menjadi wirausaha dan tumbuh 

melalui kewirausahaan, bukan hanya mengandalkan lowongan dan menjadi 

pengangguran. Oleh karena itu, dari beberapa mahasiswa memiliki gelar sarjana 

yang memiliki pengetahuan tentang pentingnya berwirausaha (Salsabila & 

Rohman, 2023). 

Sudah dilakukan penelitian tentang Expert review Modul Produktivitas Ikan 

Mas untuk Pembelajaran Kimia di Era New Normal, ikan mas merupakan ikan yang 

dapat dimakan dan sering dipelihara oleh petani di kolam, sawah, dan kandang. 

Ikan mas (Cyprinus carpio) mempunyai nilai ekonomi yang tinggi karena cepat 

tumbuh, dagingnya tebal, rasanya enak, dan mudah dibudidayakan. Kandungan 

proteinnya 18,3 gram per 100 gram. Dalam budidaya ikan mas, pengelolaan 

kualitas air terutama pH air harus diperhatikan karena berperan penting dalam 

keberhasilan budidaya perikanan (Novriana, 2022). 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan, desain 

modul pembelajaran kimia pendekatan STEM dengan model ADDIE mata kuliah 

kewirausahaan pendidikan kimia universitas sriwijaya dengan topik pertumbuhan 

ikan mas. Dari model ADDIE terdapat bagian 6 judul utama yaitu : 1. Analisis 

kebutuhan, 2. Analisis karakteristik, 3. Anaisis kurikulum, 4. Desain modul ajar, 5. 

Expertriview penyusun instrument validasi modul ajar, 6. Pengaruh modul ajar 

terhadap hasil belajar.  

Berdasarkan yang telah dijelaskan mengenai desain modul pembelajaran 

kimia pendekatan STEM dan berdasarkan hasil diskusi terhadap dosen pengampu 

pada mata kuliah kewirausahaan mengenai modul pembelajaran, belum terdapat 
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modul pembelajaran yang berjudul “Modul Pembelajaran Kimia Pendekatan STEM 

Topik Pertumbuhan Ikan Mas”, dan penyusunan modul pembelajaran ini membantu 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah kewirausahaan dikarenakan desain modul 

pembelajaran dapat sebagai pegangan maupun panduan untuk melansungkan 

pembelajaran dan desain modul juga dapat membantu mahasiswa untuk melakukan 

usaha budidaya ikan mas. Maka diperlukan penelitian mengenai “Desain Modul 

Pembelajaran Kimia Pendekatan STEM Mata kuliah Kewirausahaan di Pendidikan 

Kimia Universitas Sriwijaya pada Abad 21 Topik Pertumbuhan Ikan Mas (Cyprinus 

Carpio)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana hasil desain modul pembelajaran kimia pendekatan STEM mata 

kuliah kewirausahaan di Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya pada abad 21 

topik pertumbuhan ikan mas (cyprinus carpio)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah: 

Untuk menghasilkan desain modul pembelajaran kimia pendekatan STEM 

mata kuliah kewirausahaan di Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya pada abad 

21 topik pertumbuhan ikan mas (cyprinus carpio). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi : 

1. Untuk Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas pembelajaran 

secara mandiri pada mata kuliah kewirausahaan. 

2. Untuk peneliti penerapan teori pendukung dan penelitian dapat 

menyelesaikan masalah mendesain modul pembelajaran kimia di 

Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya. 
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3. Untuk dosen kewirausahaan, hasil penelitian desain modul pembelajaran 

kimia ini dapat digunakan sebagai bahan ajar pada perkuliahan  mata kuliah 

kewirausahaan. 

4. Untuk program studi, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatan 

kualitas program studi Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya. 

5. Untuk peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan atau 

referensi untuk melakukan penelitian yang lebih baik dan tepat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Desain  

2.1.1 Pengertian Desain  

Desain adalah suatu kegiatan kreatif merencanakan serta merancang sesuatu 

yang mempunyai fungsi umum dan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

tertentu sehingga mempunyai nilai tambah dan menjadi lebih bermanfaat bagi 

masyarakat. Hasil dari desain dapat memberikan manfaat bagi banyak orang karena 

desain memiliki kemampuan untuk menambah pengetahuan, masyarakat dapat 

lebih memahami bentuk area, ruang, konfigurasi, tata ruang, dan papan ruangan. 

Desain dapat menciptakan sesuatu yang untuk meningkatkan efisiensi, 

produktivitas dan kualitas hidup manusia. Jika diselaraskan dengan banyak faktor-

faktor lain seperti teknologi dan desain, dapat menciptakan keindahan, kemudahan, 

kenyamanan dan keamanan (Simbolon, 2022). 

2.1.2 Pengertian Desain Modul 

Desain atau rencana modul pembelajaran sangat diperlukan untuk 

menyusun serta merancang modul pembelajaran kimia. Desain atau rencana modul 

pembelajaran merupakan hal baru pada ranah penulisan akademik mahasiswa, 

karena pada laporan penelitian atau kajian sebelumnya, modul pembelajaran 

dilaksanakan tanpa luaran artikel jurnal (Novriana, 2022). Desain modul itu terdiri 

atas: 1) Sampul depan atau cover, 2) Kata pengantar, 3) Daftra Isi, 4) Daftar 

Gambar, 5) Daftar Lampiran, 6) Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), 7) 

Sub-CPMK, 8) Pertanyaan pemantik dan pemahaman/test awal, 9) Pertunjuk 

penggunaan bahan ajar, 10) Kegiatan/langkah pembelajaran, 11) Test akhir, 12) 

Referensi/daftar pustaka, 13) Lampiran, dan 14) Sampul Belakang. Pentingnya 

desain dikarenakan bisa membantu dalam pembuatan modul pembelajaran 

(Badlisyah, 2022). 
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2.2 Pembelajaran  

2.2.1 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari berinteraksi dengan lingkungan sehingga pengalaman dan hasil belajar menjadi 

lebih bermakna. Kualitas serta kesuksesan pembelajaran sangat bergantung dengan 

kemampuan dan ketepatan pengajar dalam memilih model dan media pembelajaran 

yang sesuai. Penggunaan media pembelajaran sangatlah penting dalam proses 

belajar mengajar (Riada, 2023). 

2.2.2 Pengertian Pembelajaran kimia 

Pembelajaran kimia memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan 

manusia terutama bagi para peserta didik, Segala partikel dan materi yang terdapat 

di alam semesta, termasuk yang vital bagi keberlangsungan makhluk hidup, tak 

terlepas dari kajian unsur kimia. Pembelajaran kimia sebenarnya menarik dan 

mengasyikkan karena mencakup hal-hal unik seperti struktur, komposisi, sifat, dan 

perubahan materi. Memiliki pemahaman yang cukup dalam kimia memberi 

keuntungan, seperti memahami fenomena seperti perubahan warna, transisi fase 

zat, dan dampaknya dalam berbagai bidang seperti pertanian, kedokteran, dan ilmu 

pengetahuan lainnya. Peserta didik perlu memiliki pengetahuan yang komprehensif 

tentang bahan pelajaran kimia untuk dapat mengkaitkan berbagai representasi 

makroskopis, mikroskopis dan simbolik yang umum ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari (Arman, 2022). 

2.3 Media Pembelajaran  

2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan dokumen atau alat yang membantu 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Lebih dari itu media 

pembelajaran juga mencakup media berupa alat-alat yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dengan tujuan untuk menarik perhatian, minat dan emosi 

pesrta didik dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik akan 

mendorong siswa untuk lebih tertarik dalam belajar. Media pembelajaran juga 

memegang peranan penting dalam keberhasilan proses belajar seorang peserta 



Universitas sriwijaya 

7 
 

didik. Media pembelajaran yang baik ialah bahan pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan dan materi serta dikaitkan dengan karakteristik  belajar siswa (Aini, 2023). 

2.3.2 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Menurut (Wulandari, 2023) ada berbagai macam jenis-jenis media 

pembelajaran, beberapa diantaranya sebagai berikut: 

1. Modul 

Modul adalah suatu perangkat pembelajaran atau desain pembelajaran 

berbasis kurikulum yang diterapkan dengan tujuan mencapai standar 

kemahiran yang telah ditentukan. Modul memegang peranan penting dalam 

membantu seorang pengajar merancang kegiatan pembelajaran (Fitriani, 

2023). 

2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan di kelas. Keunggulan LKPD ialah mempermudah 

untuk melaksanakan pengajaran yang sesuai berdasarkan metode dan bahan 

akan diajarkan kepada peserta oleh pengajar untuk melatih serta 

membimbing peserta didik dalam mencapai hasil belajar di kelas. LKPD 

diciptakan untuk mempercepat proses pembelajaran (Jandu & Mago, 2020) 

2.4 Modul  

2.4.1 Pengertian Modul 

Modul pembelajaran berperan penting dalam membantu pengajar 

merancang kegiatan pembelajaran. Modul pembelajaran dibuat berisi perangkat 

pembelajaran berbasis kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

mempersiapkan perangkat pembelajaran, pengajar memegang peranan penting, 

kemampuan berpikir seorang pengajar akan terasah untuk mampu melakukan 

inovasi dalam modul pengajaran. Oleh karena itu, membuat modul pembelajaran 

adalah keterampilan yang perlu dikembangkan pengajar agar  teknik pembelajaran 

di  kelas menjadi lebih efektif dan menyenangkan, dan diskusinya sesuai dengan 

indikator-indikator yang diperlukan. Ciri-ciri dari modul pembelajaran adalah 

bahan ajar yang bisa dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Modul ini 

biasanya memiliki format yang menarik dan menggunakan bahasa yang sederhana 
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serta mudah dipahami, sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat 

menggunakannya. Modul pendidikan dapat bermanfaat jika peseta didik dapat 

dengan mudah menggunakannya. Kegunaan modul ajar dalam pelaksanaan 

pembelajaran, mengajar tidak hanya tercermin dari aktivitas pengajar saja namun 

juga partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggunaan modul 

ajar diharapkan dapat menciptakan proses belajar  mandiri bagi peserta didik 

(Fitriani, 2023).  

Tabel 2.1 Karakteristik Modul Pembelajaran 

No Karakteristik Modul  Uraian  

1. Self instructional Belajar mandiri memungkinkan 

peserta didik untuk belajar secara 

independen tanpa harus bergantung 

pada pihak lain 

2. Self contained Modul yang self-contained tidak 

memerlukan sumber daya atau 

informasi tambahan dari luar untuk 

dapat dimengerti atau digunakan 

3. Stand alone Modul yang "stand-alone" tidak 

memerlukan bantuan atau 

ketergantungan pada modul lain atau 

sumber daya eksternal untuk bisa 

digunakan atau dipahami. Modul 

tersebut lengkap dan bisa berdiri 

sendiri, menyediakan semua 

informasi atau materi yang diperlukan 

tanpa bergantung pada bagian lain 

dari sumber pembelajaran. 

4. Adaptif Modul yang adaptif mampu 

menyesuaikan materi pembelajaran 

atau pendekatan pembelajaran sesuai 

dengan tingkat pemahaman, minat, 
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No Karakteristik Modul  Uraian  

atau gaya belajar dari peserta didik 

yang menggunakan modul tersebut. 

5. User friendly Modul yang user friendly dirancang 

agar mudah dipahami, diakses, dan 

digunakan tanpa mengalami kesulitan 

berarti. 

6. Konsistensi konsistensi terhadap penggunaan 

font, spasi dan tata letak. 

Sumber: (Fitriani, 2023) 

2.4.2 Model Pengembangan Modul 

Terdapat beberapa macam model pengembangan modul pembelajaran yang 

umum digunakan, antara lain: 

1. Model Pengembangan ADDIE 

Model ADDIE merupakan model pembelajaran yang memberikan perhatian 

pada peserta didik, memungkinkan mereka untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran. Model ini terdiri dari lima langkah, yaitu analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi, yang dijalankan secara 

sistematis. Langkah-langkah ini membantu dalam merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi program pembelajaran dengan lebih 

terstruktur dan efektif. (Latip, 2022). 

2. Model pengembangan 4-D 

Model pengembangan 4-D (Four D) ialah model pengembangan perangkat 

pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan & Semmel, 1974. 

Model pengembangan 4-D meliputi 4 tahapan utama, yaitu: 

Define (definisi), Desigen (desain), Develop (mengembangkan) dan 

Disseminate (penyebaran) (Riada, 2023). 

2.5 STEM  

2.5.1 Pengertian STEM 

STEM merupakan singkatan dari Science, Technology, Engineering dan 

Mathematics. Konsep STEM menggabungkan keempat bidang ilmu ini untuk 
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membentuk pendekatan pembelajaran yang terintegrasi dan komprehensif. Empat 

elemen STEM: Sains, teknologi, teknik, dan matematika telah menjadi satuan 

struktural karir akademik peserta didik, khususnya sains dan matematika 

(Badlisyah, 2022). Semua mempunyai arti yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sains 

Kajian sistematis yang menjelaskan tentang hakikat dan perilaku alam semesta 

berdasarkan pengamatan, eksperimen, dan pengukuran serta rumusan hukum-

hukum konseptual untuk menggambarkan peristiwa-peristiwa umum.  

2. Teknologi 

Pengetahuan mengkaitkan proses kreatif, penggunaan teknologi dan 

hubungannya dengan kehidupan, masyarakat dan lingkungan. Penerapannya 

menyangkut mata pelajaran seperti seni industri, teknik, ilmu terapan, dan ilmu 

murni. 

3. Teknik 

Seni menciptakan penerapan pengetahuan praktis  daripada ilmu-ilmu murni 

seperti fisika, kimia atau pembuatan mesin, jembatan, bangunan, tambang, 

kapal, dan pabrik kimia.  

4. Matematika 

Ilmu yang berkaitan dengan aljabar, geometri, dan analisis, yang mempelajari 

tentang bilangan, besaran, bentuk, dan ruang serta hubungannya dengan 

menggunakan notasi khusus. 

2.5.2 Pembelajaran pendekatan STEM  

Pendekatan STEM berperan membangun sumber daya pikir manusia yang 

mampu berpikir kritis, kreativitas, inovasi, komunikasi dan kolaborasi. 

Pembelajaran  STEM berfokus pada proses pembelajaran berbasis masalah  

kehidupan nyata melalui pemanfaatan teknologi dan matematika. Pendidikan 

STEM terintegrasi adalah pendekatan belajar mengajar antara dua atau lebih  

komponen STEM atau antara  komponen STEM dan mata pelajaran lainnya 

(Mutaqqin, 2023). 
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2.6 Kewirausahaan  

2.6.1 Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan kewirausahaan adalah salah satu mata kuliah yang diberikan 

kepada mahasiswa. Misi dari mata kuliah ini adalah untuk menginspirasi semangat 

kewirausahaan dan sifat enterpreneurial sejak awal, karena berwirausaha tidak 

hanya berkaitan dengan finansial, tetapi juga sebagai cara untuk mengembangkan 

semangat bertahan dan tidak menyerah dalam menghadapi kehidupan. Pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya menyediakan landasan teori mengenai kewirausahaan, 

tetapi juga membentuk pola pikir, perilaku, dan perspektif terhadap wirausaha. 

Lulusan dari perguruan tinggi yang memiliki keterampilan interpersonal dan 

pemahaman tentang bisnis secara keseluruhan diharapkan mampu menjadi 

wirausaha muda yang kuat dan berdaya. Pendidikan kewirausahaan merupakan 

salah satu cara untuk menciptakan lingkungan akademik yang kondusif bagi 

perkembangan mahasiswa dan lulusan. Pendidikan ini diharapkan dapat 

mendorong inovasi dalam kewirausahaan yang dapat menciptakan peluang kerja 

serta membantu mengurangi tingkat pengangguran. Melalui pendekatan ini, ini 

merupakan investasi modal yang mempersiapkan mahasiswa untuk memulai bisnis 

baru dengan menggabungkan pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk merancang serta mengembangkan bisnis. Program pelatihan 

kewirausahaan terutama ditujukan kepada generasi muda (Wardhani, 2023). 

2.7 Abad 21 

2.7.1 Pengertian Abad 21 

Keberadaan abad ke-21 menandai era revolusi industri 4.0 yang didominasi 

oleh keterbukaan dan globalisasi. Indonesia telah memasuki fase ini, mengadopsi 

Revolusi Industri 4.0 dengan harapan membuka lebih banyak peluang dan lapangan 

kerja, mempercepat, memperbaiki, serta menghasilkan dampak positif pada 

pekerjaan kemanusiaan. Pendekatan pembelajaran abad ke-21 mengedepankan 

kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, pemecahan masalah, keterampilan 

komunikasi, keterampilan sosial, dan keterampilan karakter. Kemahiran dalam 

menyelesaikan masalah mencerminkan kapasitas untuk menghadapi dan 

menangani tantangan yang muncul. Dalam dinamika pembelajaran, kemampuan 
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siswa dalam menangani permasalahan tersebut mencerminkan adanya keterampilan 

berpikir kritis. Pada abad ke-21, tidak hanya mengandalkan pengetahuan tetapi juga 

keterampilan yang memegang peranan penting dalam pembelajaran abad ke-21 

(Zulkhi, 2023). 

2.8 Ikan Mas 

2.8.1 Pengertian Ikan Mas 

 

Gambar 2.1 Ikan Mas 

Sumber: www.nusantarapedia.com   

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan ikan konsumsi yang banyak dibudi 

daya oleh petani di kolam, sawah, dan keramba. Ikan mas (Cyprinus carpio) 

mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi karena cepat tumbuh, dagingnya 

tebal, rasanya enak dan cukup mudah dipelihara, serta kandungan protein gizinya 

18,3 gram/100 gram serta kandungan lainnya seperti mineral dan vitamin. Dalam 

budi daya ikan mas  perlu memperhatikan pengelolaan kualitas air, khususnya pH 

air, karena memegang peranan penting dalam keberhasilan budi daya ikan. 

Terdapat sejumlah senyawa yang mempunyai kemampuan untuk menurunkan pH 

air pada operasi peternakan sehingga dapat ditingkatkan kadar pH yang tinggi agar 

lebih optimal dalam budi daya ikan mas untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan mas. Ikan mas memiliki kemampuan untuk memengaruhi kualitas air 

dalam parameter pH (keasaman), DO (kandungan oksigen terlarut), dan TSS (Total 

Suspended Solids atau padatan tersuspensi), serta memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kelangsungan hidupnya, laju pertumbuhan panjang, laju 

pertumbuhan berat absolut, dan laju pertumbuhan berat jenisnya. (Neuman, 2023). 

2.8.2 Pertumbuhan Ikan Mas  

Pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio) secara sederhana bisa dijelaskan 

sebagai peningkatan panjang atau beratnya dalam periode waktu tertentu. Namun, 

http://www.nusantarapedia.com/
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ketika kita bicara tentang pertumbuhan populasi ikan mas, itu bisa merujuk pada 

peningkatan jumlahnya. Namun, pada tingkat yang lebih dalam, pertumbuhan 

sebenarnya melibatkan proses biologis yang kompleks, dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor yang beragam. Pertumbuhan pada suatu individu terjadi melalui peningkatan 

ukuran jaringan akibat dari pembelahan sel secara mitosis. Proses ini terjadi ketika 

tubuh menyerap terlalu banyak energi dan asam amino (protein) dari makanan. Zat-

zat yang diambil dari makanan digunakan oleh tubuh untuk berbagai proses seperti 

metabolisme dasar, pergerakan, produksi organ dalam, pemeliharaan organ tubuh, 

dan penggantian sel-sel yang sudah tidak digunakan lagi. Zat-zat yang berlebihan 

akan dikeluarkan dari tubuh. Kelebihan bahan yang memenuhi persyaratan di atas 

dapat menyebabkan pembentukan sel baru atau penggantian bagian tubuh tertentu. 

Secara keseluruhan, ini menghasilkan perubahan yang signifikan pada tubuh 

individu. pakan adalah faktor pertumbuhan yang sangat penting karena berfungsi 

sebagai sumber energi yang mendukung pertumbuhan dan reproduksi ikan. Nutrisi 

dalam pakan harus dikendalikan dan memenuhi kebutuhan spesifik ikan tersebut. 

Kualitas pakan dinilai berdasarkan kandungan nutrisi seperti protein, lemak, 

karbohidrat, vitamin, dan mineral yang mencukupi. Makanan berperan sebagai 

sumber energi dan bahan dasar yang vital bagi kehidupan ikan mas (Selfiana, 2020). 

2.9 Penelitian Relevan 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nadya Rahmi, Suwirman, Arsil, 

Weny Sasmitha dengan judul “Desain modul elektronik berbasis peralatan 

olahraga multimedia untuk siswa SMP kelas VII.” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul elektronik yang dibuat sebagai media pembelajaran 

olahraga telah divalidasi oleh validator atau  ahli pakar media dan materi, 

hasilnya dinyatakan layak dan praktis untuk digunakan siswa (Rahmi, 2023). 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh I Komang Sukendra dengan judul 

“Pengembangan E-Modul Bebasis STEM untuk Meningkatkan Kreativias 

Siswa dalam Mengatasi Learning Loss pada Pelajaran Matematika”. Hasil 

penelitiannya yaitu E-Modul  yang dikembangkan untuk sekolah menengah 

memenuhi aspek validitas isi dan validitas konstruk karena selaras dengan 

kurikulum yang berlaku saat ini dan teori yang digunakan sebagai dasar 
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pengembangan modul matematika elektronik ini. Pada saat yang sama, nilai 

konstruksi dievaluasi berdasarkan hubungan antara berbagai komponen yang 

membentuk produk, dievaluasi dari perspektif kedalaman  dan daya dukung 

material. Modul elektronika berbasis STEM pada penelitian ini  memenuhi 

aspek kegunaan melalui feedback positif dari siswa dan guru pada saat 

pengujian (Sukendra, 2023). 

3. Berdasarkan penelitian  Wancik, K.A., Apriana, W.S., Suhery, T., Effendi, E., 

Rachman, F.A. dengan judul “Kurikulum  pengembangan modul  kimia dengan 

pendekatan STEM untuk kursus start-up, dengan topik pangan yang membantu 

meningkatkan produktivitas ikan nila di masa pandemi Covid-19”. Temuan 

penelitian memasukkan revisi RPS sebagai bagian dari kurikulum. Nilai rata-

rata  validitas kuesioner sebesar 0,630 dan  reliabilitas kuesioner sebesar 0,9 

yang tergolong sangat baik. Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa 6,7% siswa 

menjawab  ragu-ragu, 33,3% setuju dan  60,0% sangat setuju bahwa modul/e-

modul dengan topik pemberian pakan untuk meningkatkan produktivitas ikan 

mujair pada masa pandemi Covid-19 telah dimasukkan  dalam kurikulum 

kewirausahaan (Wancik, 2022) 

2.10 Kerangka Berpikir  

Peneliti merancang produk berupa desain modul pembelajaran kimia 

berbasis STEM untuk membantu peserta didik memahami mata kuliah yang 

diajarkan dengan lebih baik. Bahan pembelajaran yang diperoleh akan difungsikan 

sebagai alternatif dalam proses pengajaran, bertujuan agar peserta didik lebih aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran dan dapat menemukan solusi untuk 

permasalahan yang terkait dengan pertumbuhan ikan mas. 
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Gambar 2.2 Kerangka berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.  

3.2  Objek penelitian 

Objek penelitian berupa desain atau draft atau rencana modul pembelajaran 

kimia pendekatan STEM Mata Kuliah Kewirausahaan di Pendidikan Kimia 

Universitas Sriwijaya pada Abad 21 Topik Pertumbuhan Ikan Mas (Cyprinus 

Carpio)  

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian desain modul pembelajaran kimia pendekatan STEM Mata 

Kuliah Kewirausahaan di Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya pada Abad 21 

Topik Pertumbuhan Ikan Mas (Cyprinus Carpio) ini dilakukan dalam periode 

waktu 7 November 2023 sesuai dengan Surat keputusan pembimbing skripsi No 

2729/UN9.FKIP/TU.SK/2023 sampai dengan selesai yang bertempat di lingkungan 

Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sriwijaya. 

3.4 Prosedur penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan prosedur atau tahap sebagai berikut.  

Tahap satu : Mengumpulkan informasi dan materi untuk desain modul 

pembelajaran kimia, selanjutnya merancang kerangka desain modul ajar tersebut 

agar desain modul pembelajaran kimia tersrtuktur, lalu melakukan penyusunan 

draft atau desain modul pembelajaran kimia berbasis saince technology engenering 

and mathematics (STEM), Model pengembangan ADDIE dan dikombinasikan 

evaluasi formatif Tessmer, mata kuliah Kewirausahaan di Pendidikan Kimia, 

Universitas Sriwijaya pada abad 21, topik Pertumbuhan Ikan Mas (Cyprinus 

carpio). 

Tahap dua : Pengambilan data hasil tugas atau test akhir dari responden yang 

diletakkan dibagian lampiran pada desain modul pembelajaran kimia, Setelah itu 
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terdapat hasil sebuah produk desain modul pembelajaran kimia berbasis saince 

technology engenering and mathematics (STEM), Model pengembangan ADDIE 

dan dikombinasikan evaluasi formatif Tessmer, mata kuliah Kewirausahaan di 

Pendidikan Kimia, Universitas Sriwijaya pada abad 21, topik Pertumbuhan Ikan 

Mas (Cyprinus carpio). 

Tahap ketiga : Setelah mendapatkan hasil produk, selajutnya validasi produk 

desain modul pembelajaran kimia kepada 2 orang ahli pendidikan (Validator) untuk 

meminta komentar dan saran mengenai modul pembelajaran, Setelah divalidasi 

oleh 2 orang ahli pendidikan, selanjutnya melakukan revisi jika ada kesalahan dari 

desain modul pembelajaran kimia tersebut oleh ahli pendidikan, Setelah melakukan 

revisi, selanjutnya melakukan validasi kedua kepada ahli pendidikan untuk menilai 

produk serta pemberian saran atas kelayakan produk untuk diuji cobakan agar 

modul pembelajaran kimia tersebut sangat valid dan benar. 

Diagram alir penelitian terdapat dalam gambar 3.1 : 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

3.5.1 Penyusunan draft atau desain 

Penyusunan draft atau desain tersebut dimulai dari merancang desain yang 

terdiri dari desain sampul depan dan desain sampul belakang, lalu merancang 

isi/konsep serta materi dari modul ajar tersebut.  

3.6.3 Validasi ahli 

Dalam penelitian ini peneliti meminta Validasi oleh ahli penelitian 

pendidikan dengan validasi yang pertama memberikan masukan komentar dan 

saran terhadap draft atau desain modul ajar yaitu tentang memvalidasi desain, 

pedagogik dari modul tersebut, isi, materi modul ajar secara kualitatif. Validasi 

yang kedua mengumpulkan revisi dari validasi pertama serta pemberian saran atas 
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kelayakan produk agar desain modul pembelajaran kimia tersebut sangat valid dan 

benar. 

3.7 Teknik Analisa Data 

3.7.1 Analisis deskriptif kualitatif  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari Miles 

dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Tahapan dalam analisis data, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   

3.7.1.1 Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum informasi materi untuk penyusunan 

draft atau desain modul pembelajaran kimia, memilih data dari hasil dari validasi 

yang sebelum divalidasi dan sesudah divalidasi. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

3.7.1.2 Penyajian Data atau produk hasil penelitian  

Penyajian data dari proses penyusunan data dari penyusunan draft atau 

desain serta data dari validasi sebelum dan sesudah validasi, secara sistematik 

dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian. 

Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian bagian tertentu dari penelitian 

3.7.1.3 Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah didapat produk desain modul 

yang telah divalidasi oleh ahli pendidikan secara kualitatif.   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

4.1.1 Tahap pertama penyusunan desain atau draft 

Hasil penyusunan desain atau draft modul pembelajaran kimia sebelum 

revisi dan sesudah revisi.   

Tabel 4.1 hasil penyusunan desain modul pembelajaran kimia 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

Kegiatan belajar terdapat : 

Pengertian ikan mas (cyprinus carpio) 

Jenis tempat budidaya ikan mas 

Jenis pakan ikan mas 

Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ikan mas 

Pemilihan bibit ikan mas 

Faktor penyebab penurunan produksi 

ikan mas  

Kegiatan belajar terdapat : 

Pengertian ikan mas (cyprinus carpio) 

Kandungan untuk pertumbuhan ikan 

mas  

Jenis tempat budidaya ikan mas 

Jenis pakan ikan mas 

Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ikan mas 

Pemilihan bibit ikan mas 

Faktor penyebab penurunan produksi 

ikan mas  

4.1.2 Tahap kedua pengumpulan hasil responden 

Hasil tugas akhir dari salah satu responden yang dicantumkan dalam 

lampiran desain modul pembelajaran kimia. Hasil responden tersebut mengikuti 

beberapa langkah-langkah pembelajaran STEM yang terdapat didalam desain 

modul terdapat 14 langkah pembelajaran.  

Adapun contoh hasil tugas akhir dari salah satu responden (PR) terdapat 

pada gambar 4.1 : 
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Gambar 4.1 Hasil responden 
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4.1.3 Tahap ketiga validasi  

Hasil validasi sebelum dan sesudah divalidasi oleh 3 ahli penelitian 

pendidikan. 

Pertama ahli penelitian pendidikan KA terdapat pada tabel 4.3 sebagai 

berikut :  

Tabel 4.2 Hasil sebelum dan sesudah validasi oleh ahli penelitian pendidikan 

KA 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 
 

Kata mengadopsi kurang tepat untuk 

kalimat tersebut. 

Perbaikannya kata menggunakan 

untuk menggantikan kata mengadopsi 

  

Kalimatnya kurang tepat dalam 

paragraph tersebut.  

Perbaikannya mengggantikan kalimat 

yang kurang efektif.  

  

Kalimat  “Hal yang” merupakan 

kalimat yang kurang tepat  

Perbaikan untuk “kalimat hal” yang 

digantikan dengan “ikan mas ini” 
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Sebelum revisi Sesudah revisi 

 
 

Penulisan kata atau kalimat bahasa 

inggris dan bahasa latin dicetak miring 

atau italic 

Perbaikan kata atau kalimat bahasa 

inggris dan bahasa latin dicetak 

miring atau italic 

  

Kata “lingkungan” merupakan kata 

yang kurang tepat.  

Perbaikan kata “lingkungan” 

digantikan dengan kata “makhluk 

hidup”. 

  

Untuk penulisan “1-2 cm” sebaiknya 

dijelaskan secara jelas 

Perbaikannya ”1 sampai dengan 2 

cm” untuk terlihat lebih jelas 

 
 

Ada kalimat yang kurang tepat dalam 

paragraph tersebut 

Memperbaiki kalimat yang kurang 

tepat dalam paragraph tersebut. 



Universitas sriwijaya 

25 
 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

Kata “menyerang” merupakan kata 

yang kurang tepat  

Perbaikan kata “menyerang” 

digantikan dengan kata “terjadi 

pada”. 

  

Kata “pembibitan” merupakan kata 

yang kurang tepat karena tidak sesuai 

dengan isi paragraph. 

Perbaikan kata “pembibitan” 

digantikan dengan kata “pemilihan 

bibit”. 

  

Kata “menyerap” merupakan kata yang 

kurang tepat untuk kata tersebut 

Perbaikan kata menyerap digantikan 

dengan kata “memakan”. 

 

Kedua ahli penelitian pendidikan MEH terdapat pada tabel 4.4 sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.3 Hasil sebelum dan sesudah validasi oleh ahli penelitian 

pendidikan MEH  

Sebelum validasi Sesudah validasi 

  

Desain covernya kurang menarik dan 

nama penyusun tidak perlu diberi 

kotak 

Perbaikan untuk desain cover kurang 

menarik dan nama penyusun 

 

 

Langkah-langkah pembelajaran tidak 

perlu disertakan dalam kata 

pengantar 

Perbaikannya langkah pembelajaran 

dihapuskan dalam kata pengantar 
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Sebelum validasi Sesudah validasi 

Penulisan pada daftar isi tidak rapi 

dan berantakan jenis dan ukuran 

hurufnya  

Perbaikan jenis huruf dan ukuran huruf 

pada daftar isi. 

  

Penulisan daftar isi, daftar gambar, 

daftar lampiran, dan daftar pustaka 

perlu dirapihkan dan perbaiki 

Perbaikan penulisan daftar daftar isi, 

daftar gambar, daftar lampiran, dan 

daftar pustaka 

 

 

Tempat untuk pretest dan postest 

perlu disatukan dalam satu halaman 

yang menarik 

Perbaikan tempat pretest dan postest 
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Sebelum validasi Sesudah validasi 

  

Tata letak gambar atau ilustrasi 

kurang rapi dan tidak sama letaknya 

Perbaikan untuk letak gambar atau 

ilustrasi itu rata tengah 

 
 

Penulisan gambar dan sumbernya 

sebaiknya dilakukan tanpa 

pemisahan 

Perbaikan keterangan gambar serta 

sumbernya 

  

Penulisan daftar pustaka kurang rapi 

dan jenis serta ukuran hurufnya 

berbeda 

Perbaikan dan merapikan penulisan 

daftar pustaka  

 

Ketiga ahli penelitian pendidikan S terdapat pada tabel 4.5 sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Hasil sebelum dan sesudah validasi oleh ahli penelitian 

pendidikan S 

Sebelum validasi  Sesudah validasi 

  

Penulisan kalimat disesuiakan dengan 

SPOK (subjek, predikat, objek dan 

keterangan) 

Perbaikan kalimat disesuaikan 

dengan SPOK (subjek, predikat, 

objek dan keterangan) 

  

Penulisan kata budidaya disesuai dengan 

KBBI (Kamus besar bahasa Indonesia) 

Penulisan budidaya dalam KBBI 

yaitu budi daya  

  

Untuk penulisan pada bagian langkah 

pembelajaran no 5 itu kalimat diawali 

dengan subjek sesuai dengan SPOK 

(subjek, predikat, objek dan keterangan) 

Pebaikan kalimat pada bagian 

langkah-langkah pembelajaran no 5 

  

Penambahan sub bagian materi pada 

kegiatan belajar sebelum materi jenis 

tempat budidaya  

Penambahan materi “kandungan 

untuk pertumbuhan ikan mas” 

  

Penulisan pada daftar pustaka, daftar isi, 

daftar gambar, dan daftar lampiran  

Perbaikan jenis huruf dan ukuran 

huruf perlu dirapikan pada daftar 

pustaka, daftar isi, daftar gambar, 

dan daftar lampiran 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Penyusunan desain atau draft modul 

Penyusunan draft atau desain modul pembelajaran kimia berbasis saince 

technology engenering and mathematics (STEM), Model pengembangan ADDIE 

dan dikombinasikan evaluasi formatif Tessmer, mata kuliah Kewirausahaan di 

Pendidikan Kimia, Universitas Sriwijaya pada abad 21, topik Pertumbuhan Ikan 

Mas (Cyprinus carpio) ini dilakukan dengan beberapa prosedur atau langkah yang 

terdapat sebagai berikut: Pertama yaitu mencari beberapa informasi materi dan 

kedua menyusun kerangka awal draft modul tersebut terdiri dari Sampul depan, 

Kata pengantar, Daftra Isi, Daftar Gambar, Daftar Lampiran, Capaian Pembelajaran 

Mata Kuliah (CPMK), Sub-CPMK, Pertunjuk penggunaan bahan ajar, langkah-

langkah pembelajaran, Kegiatan belajar, pretest dan postest, Referensi/daftar 

pustaka, Lampiran, dan  Sampul Belakang (Badlisyah, 2022). Pada hasil 

penyusunan kerangka desain terdapat perbedaan dari sebelum revisi dan sesudah 

revsi, perbedaan tersebut terdapat pada bagian kegiatan belajar atau materi pada 

bagian itu yang menambahkan materi mengenai kandungan untuk pertumbuhan 

ikan mas . Materi yang terdapat dalam desain modul tersebut disusun dari berbagai 

referensi atau sumber paling banyak menggunakan referensi jurnal dan artikel. 

Kimia yang menonjol dalam desain modul tersebut terdapat didalam materi modul 

pada sub bagian: kandungan untuk pertumbuhan ikan mas, faktor eksternal yang 

mempengaruhi ikan mas dan pakan buatan yaitu pelet yang mengandung beberapa 

kandungan kimia. Adapun langkah pembelajaran STEM yang digunakan dalam 

modul tersebut yaitu 4 langkah : Mengindentifikasi masalah, Rencana pemecahan 

masalah, Uji coba pemecahan masalah, dan Pelaporan hasil uji coba peemecahan 

masalah. Langkah pembelajaran STEM tersebut diterapkan dalam desain modul 

pembelajaran tersebut.  

4.2.2 Pengumpulan data hasil responden 

Pengambilan data responden dari tugas akhir atau test akhir yang 

dilampirkan dalam bentuk screnshoot, data responden diambil dari beberapa 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah kewirausahaan di Pendidikan Kimia 

Universitas Sriwijaya, data responden tersebut dimasukkan kedalam desain modul 
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dibagian lampiran desain modul pembelajaran. Dengan adanya tugas akhir atau 

hasil akhir tersebut dapat membantu mahasiswa itu mandiri dan kreatif mahasiswa 

tersebut mencari hasil tugas akhir tersebut dari internet secara mandiri karena sesuai 

dengan tugas akhir menyuruh mahasiswa untuk search link sendiri lalu 

dikumpulkan. Desain modul ini juga menerapkan pendekatan STEM, Adapun 

langkah pembelajaran STEM yang digunakan dalam modul tersebut yaitu 4 

langkah: Mengindentifikasi masalah, Rencana pemecahan masalah, Uji coba 

pemecahan masalah, dan Pelaporan hasil uji coba peemecahan masalah. Langkah 

pembelajaran STEM tersebut diterapkan dalam desain modul pembelajaran 

tersebut.  

Pada langkah 1 mengindentifikasi masalah dalam desain modul terdapat 

pada penelitian itu sendiri yaitu bagaimana menyusun modul pertumbuhan ikan 

mas. Pada langkah 2 rencana pemecahan masalah dalam desain modul terdapat 

pada langkah-langkah pembelajaran pada bagian no 3, 4 dan 5. Pada langkah 3 uji 

coba pemecahan masalah belum dilakukan uji coba dikarenakan harus kerja sama 

dengan pembudi daya yang telah berkerja atau berwirausaha. Pada langkah 4 

pelaporan hasil uji coba, contoh hasil kerja mahasiswa yang dikerjakan secara 

mandiri dan kreatif yang menerapan pendekatan STEM yang terdapat pada bagian 

lampiran desain modul  

4.2.3 Validasi  

Pada tahap validasi dilakukan oleh 3 ahli pendidikan yaitu K.A.W, M.E.H, 

dan S. Uji validasi ini dalam bentuk uji validasi deskriptif kualitatif. Uji validasi 

yang dilakukan ialah validasi desain, validasi pedagogik, dan validasi materi, 

dilakukan dengan meminta komentar dan saran kepada ahli penelitian pendidikan 

tersebut untuk hasilnya dalam bentuk screenshot sebelum validasi dan sesudah 

validasi menghasilkan modul yang telah direvisi. Uji validasi memiliki tujuan untuk 

menghasilkan desain modul yang valid dan menarik, sehingga memikat minat 

mahasiswa yang membacanya. 

Validasi dari K.A.W memberikan komentar untuk penulisan kata atau 

kalimat yang berbahasa inggris itu huruf nya dicetak miring atau italic, untuk 

penulisan kata atau kalimat tersebut disesuaikan dengan KBBI (kamus besar bahasa 
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indonesia), dan ada beberapa kalimat yang harus dihapuskan karena kaliamatnya 

terlalu berlebihan. Maka dari itu Penulis diharapkan fokus pada penulisan yang 

dibahas dan  diteliti  terutama  dengan  tanda  baca yang  benar serta  penulisan  

sesuai  dengan  EYD, KBBI, dan tata kalimat (Nathania, 2023).  

Validasi dari M.E.H memberikan komentar dan saran yaitu Desain cover 

kurang menarik penulisan judul dicover jangan terlalu dipinggir sebelah kanan 

terletak sedikit lebih tengah atau simetris dengan tujuan membuat desain covernya 

lebih menarik dan bagus untuk dilihat mahasiswa agar mahasiswa tersebut 

semangat untuk belajar menggunakan desain modul tersebut, langkah-langkah 

pembelajran tidak perlu dimasukan dalam kata pengantar dikarenakan telah 

dijelaskan didalam sub-bagian langkah-langkah pembelajaran pada desain modul 

pembelajaran kimia, Penulisan dafar isi dan daftar gambar serta daftar lampiran itu 

untuk ukuran huruf diseragamkan dan jenis huruf yang sama dengan memastikan 

penggunaan format yang konsisten dan tata letak yang teratur sehingga terlihat rapi, 

Penulisan dilatar belakang pada paragraphnya kurang tanda baca titik membuat 

pembaca tidak ada  tanda berhenti untuk membaca serta untuk kalimatnya 

diperbaiki lagi, Sub cpmk itu disesuaikan dengan cpmk agar terlihat sinkron antara 

cpmk dan sub-cpmk, Untuk tempat pretest itu diletakkan khusus satu halaman 

dibuat semenarik mungkin menggunakan format yang atraktif dengan elemen 

desain seperti judul yang menonjol dan penggunaan warna yang sesuai untuk 

membuat halaman tersebut menarik secara visual, Untuk letak gambar atau ilustrasi 

disama ratakan letak seluruhnya , Untuk penulisan keterangan dan sumber gambar 

itu lebih menarik digabung (contoh: Gambar 1. Ikan mas (Sumber: 

https://www.alamikan.com/2014/05/jenis-ikan-mas-konsumsi-danikanmas.html)), 

Untuk tempat postest itu diletakkan khusus satu halaman dibuat semenarik mungkin 

menggunakan format yang atraktif dengan elemen desain seperti judul yang 

menonjol dan penggunaan warna yang sesuai untuk membuat halaman tersebut 

menarik secara visual, Daftar pustaka untuk penulisan dan ukuran hurufnya 

diseragamkan. 

Validasi dari S memberikan komentar dan saran yaitu berkaitan dengan 

penulisan modul mencakup berbagai aspek. Termasuk di antaranya adalah 

https://www.alamikan.com/2014/05/jenis-ikan-mas-konsumsi-danikanmas.html)
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menyesuaikan kata pengantar dengan Struktur, Pokok, dan Kesimpulan (SPOK) 

pada setiap paragraf dan setelah tanda baca titik, serta memerhatikan penggunaan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) untuk setiap kata. Daftar isi, daftar gambar, 

dan daftar lampiran perlu untuk memiliki ukuran huruf dan jenis huruf yang 

seragam serta disusun dengan rapi. 

Latar belakang, ide pokok modul, serta sub bagian cpmk juga harus 

memperhatikan SPOK pada setiap paragraf dan setelah tanda baca titik, sambil 

memperhatikan KBBI untuk setiap kata. Pengulangan mengenai adanya pretest dan 

postest dalam sub cpmk sebaiknya dihindari karena langkah pembelajaran sudah 

dijelaskan. Panduan penggunaan modul dan langkah-langkah pembelajaran STEM 

juga perlu disesuaikan dengan SPOK pada setiap paragraf dan setelah tanda baca 

titik, serta KBBI untuk setiap kata. 

Disarankan untuk menambah sub bagian pada bagian materi atau kegiatan 

belajar yang menjelaskan kandungan kimia, misalnya kandungan untuk 

pertumbuhan ikan mas. Penulisan daftar pustaka juga perlu diatur dan 

diseragamkan dari segi ukuran huruf dan jenis hurufnya. Selain itu, perlu penjelasan 

lebih lanjut terkait letak langkah-langkah STEM dalam modul karena menurut 

validator, hal ini belum cukup jelas dalam modul yang dibuat. Maka dari itu Penulis 

fokus pada penulisan yang dibahas dan  diteliti  terutama  dengan  tanda  baca yang  

benar serta  penulisan  sesuai  dengan  EYD, KBBI, dan tata kalimat (Nathania, 

2023).   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini bahwa desain modul pembelajaran 

kimia telah disusun sesuai dengan pendekatan STEM (saince, technology, 

engenering and mathematics), mata kuliah kewirausahaan pendidikan kimia 

universitas sriwijaya abad 21 dengan topik pertumbuhan ikan mas berdasarkan 

kerangka desain modul terdiri dari Sampul depan, Kata pengantar, Daftra Isi, Daftar 

Gambar, Daftar Lampiran, Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), Sub-

CPMK, Pertunjuk penggunaan bahan ajar, langkah-langkah pembelajaran, 

Kegiatan belajar, pretest dan postest, Referensi/daftar pustaka, Lampiran, dan  

Sampul Belakang dan desain modul telah sesuai dengan pendekatan kualitatif 

berdasarkan validasi oleh 3 orang ahli penelitian pendidikan untuk membuat desain 

modul pembelajaran tersebut valid. 

5.2 Saran  

Disarankan untuk penelitian selanjutnya melanjutkan penelitian desain 

modul yaitu uji coba terbatas dari desain modul tersebut. 
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